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Abstrak 

Pentingnya menjaga stabilitas kesehatan mental merupakan salah satu kebutuhan dasar atau primer 
bagi manusia, apalagi pada situasi tidak kondusif seperti pada masa terjadinya wabah covid-19 
masyarakat rentan terhadap gangguan mental, karena itulah sebagai bentuk upaya preventif sangat 
penting memberikan psikoedukasi kepada masyarakat tentang literasi kesehatan mental agar 
masyarakat mengetahui dan mengenali gejala-gejala gangguan mental, mampu mencari pertolongan 
dan perawatan yang tepat sehingga tidak memperparah kondisi gangguan mental yang di derita. 
Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan psikoedukasi literasi kesehatan mental 
guna menjaga kesehatan mental di kampung wisata. Metode kegiatan psikoedukasi yakni dengan cara 
penyuluhan dan konsultasi pribadi secara gratis, dengan jumlah informan 19, metode evaluasi 
kegiatan dengan memberikan kuesioner pre-test dan post-test. Hasil yang diperoleh berdasarkan skor 
pre-post-test dapat disimpulkan bahwa kegiatan psikoedukasi berupa penyuluhan tentang literasi 
kesehatan mental efektif untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat artinya meningkatkan hard 
skill. 

 
Kata Kunci: literasi kesehatan mental; psikoedukasi; strategi menjaga kesehatan mental. 

 
Abstract 

The importance of maintaining mental health stability is one of the basic or primary needs for humans, 
especially in situations that are not conducive such as during the Covid-19 outbreak, people are 
vulnerable to mental disorders, therefore as a form of preventive effort it is very important to provide 
psychoeducation to the community about mental health literacy so that people know and recognize 
the symptoms of mental disorders, and they can seek help and proper treatment in order not to 
aggravate the condition of mental disorders suffered. The purpose of this activity is to provide 
psychoeducation on mental health literacy in maintaining mental health in tourist villages, with a total 
of 19 female respondents, the method of psychoeducational activities by free counseling and personal 
consultation. The obtained results based on the pre-post-test score can conclude that 
psychoeducational activities by counseling on mental health literacy are effective in increasing public 
knowledge means increasing hard skills. 
 
Keywords: mental health literacy; psychoeducation; strategies for maintaining mental health. 
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LATAR BELAKANG 

Pada awal tahun 2020 munculnya Corona Virus Disease 2019 atau Covid-19 telah 

menjadi pandemi dunia dan tidak terkecuali di Indonesia, dua tahun telah berlalu namun 

covid-19 belum menunjukkan tanda-tanya hilang dari Indonesia justru bermunculan varian-

varian baru, sehingga pemerintah dengan berbagai upaya memberikan tindakan preventif 

kepada masyarakat salah satunya dengan melakukan vaksin dengan tujuan agar masyarakat 

kebal terhadap virus tersebut (Satuan Tugas Penanganan Covid, 2021). Dampak adanya 

wabah ini tentunya menyerang berbagai lini, meskipun saat ini geliat dari berbagai sektor 

sudah mulai berupaya untuk kembali normal untuk memperoleh kehidupan yang normal 

(Buana, 2019).  

Masa pandemi seperti sekarang ini menuntut masyarakat untuk dapat beradaptasi 

dengan kondisi normal demi menggerakkan roda perekonomian untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, dengan mempertahankan kondisi sehat mental dan fisik (Kementerian Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif, 2019). Tinggal berada di lokasi kampung wisata menjadi tuntutan besar 

untuk mempertahankan kondisi kesehatan mental dan fisiknya agar mampu melanjutkan 

kehidupan di era normal untuk segera menggeliatkan ekonomi dan melanjutkan kehidupan 

selanjutnya. Kampung Lampion sebagai salah satu kampung wisata tentunya sangat 

berpeluang menjadi desa yang berkembang melalui desa wisatanya. Namun di sisi lain 

masyarakat masih dihinggapi ketakutan dan kewaspadaan berlebihan terhadap covid-19, hal 

ini berdampak atau berkontribusi terhadap sikap dan gaya hidup masyarakat dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari seperti lebih paranoid dan sangat berhati-hati dalam berperilaku 

(Zhong dkk., 2020). Oleh karena itu penting sekali di masa pandemi covid-19 masyarakat 

bersikap sewajarnya, tidak berlebihan untuk mempertahankan stabilitas imunitas tubuh 

sehingga kondisi fisik dan mental tetap stabil tidak mudah terkena penyakit serta tetap 

menerapkan protokol kesehatan (Masela, 2019).     

Dampak pandemi covid-19 terhadap kesehatan mental masyarakat, dalam 

penelitiannya didapatkan hasil bahwa masyarakat menjadi lebih mudah gelisah, takut, dan 

khawatir serta merasakan gangguan-gangguan kesehatan mental yang muncul disebabkan 

karena memiliki keterkaitan adanya rasa ketakutan berlebih tertularnya virus covid-19 dan 

variannya serta dikarenakan terjadinya perubahan di lingkungan sosial secara mendadak. 
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Seiring dengan semakin lamanya pandemi, ketakutan tersebut selanjutnya lebih didominasi 

pada kekhawatiran berkurangnya sumber ekonomi atau pendapatan dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari (Setyaningrum & Yanuarti, 2020; Winurini, 2020).  

Terdapat beberapa dampak psikologis yang diakibatkan karena adanya pandemi covid-

19 yang menjadi wabah global seperti gangguan stres pasca trauma (post-traumatic stress 

disorder), kegelisahan dan ketakutan, frustasi, kebingungan, insomnia dan rasa 

ketidakberdayaan. Rasa cemas dan takut juga rentan dialami oleh orang-orang yang 

ditinggalkan kerabatnya akibat covid-19 (Brooks dkk., 2020; Oswald dkk., 2020; Cao dkk., 

2020; Plenty dkk., 2021). Banyaknya angka kematian yang terus bertambah setiap harinya 

dapat berdampak pada kondisi mental masyarakat secara kolektif; timbulnya rasa takut dan 

stres yang berlebihan akhirnya membuat tubuh memberikan respon yang salah sehingga 

menciptakan gejala mirip dengan Coronavirus atau biasanya dikenal dengan istilah 

‘psikomatik akibat virus Corona’ (Ilpaj & Nurwati, 2020). Berdasarkan potret dinamika 

permasalahan yang terjadi di masyarakat maka penting sekali masyarakat diberikan 

psikoedukasi tentang literasi kesehatan fisik dan mental agar masyarakat memiliki 

pengetahuan dan kesadaran pentingnya menjaga kesehatan fisik dan mentalnya guna 

mempertahankan stabilitas kesehatan fisik dan mental melalui kehidupan sehari-hari. Tujuan 

diberikan psikoedukasi pada masyarakat adalah untuk mereduksi dan membantu individu 

dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Kurniawati & 

Lestari, 2021). Psikoedukasi merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan guna meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman dan skill sebagai bentuk upaya preventif agar tidak terjadi 

gangguan secara fisik dan mental (Himpunan Psikologi Indonesia, 2010) 

Menurut Lestari dkk. (2021) penerapan gaya hidup sehat dan kesadaran menjaga 

stabilitas kesehatan mental merupakan salah satu bentuk literasi kesehatan mental, literasi 

kesehatan mental berkaitan erat dengan pengetahuan, pemahaman dan kesadaran individu 

mengenai gangguan mental, sehingga membantu individu untuk mengenal, meregulasi atau 

mengontrol, serta mencegah adanya kemungkinan permasalahan mental pada dirinya 

maupun orang lain di sekitarnya. Pentingnya mengedukasi masyarakat terkait dengan literasi 

kesehatan mental adalah untuk mewujudkan masyarakat sehat mental. Lebih lanjut Maya 

(2021) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa tingkat literasi kesehatan mental individu 
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secara signifikan berkontribusi positif terhadap sikap individu dalam mencari bantuan 

profesional dalam menyelesaikan masalahnya. Hal ini diperkuat oleh Novianty (2017) dalam 

penelitiannya mendeskripsikan bahwa literasi kesehatan mental berpengaruh terhadap 

individu dalam menyikapi gangguan mental yang dialami ataupun orang lain di sekitarnya, 

artinya bahwa tingkat literasi kesehatan mental rendah menjadikan individu mudah 

terpengaruh terhadap stigma tentang gangguan mental, selain itu juga berpengaruh terhadap 

keyakinan yang salah terhadap penyebab gangguan mental sehingga berimbas pada perilaku 

dalam mencari bantuanpun kurang tepat. Literasi kesehatan mental merupakan suatu 

pengetahuan dan keyakinan individu mengenai gangguan mental, dengan tujuan membantu 

diri sendiri maupun orang lain untuk mencoba mengenali, memanage dan melakukan upaya 

pencegahan kemungkinan terjadinya gangguan mental pada diri maupun orang lain (Jorm, 

2012; Jorm dkk., 1997; Dias dkk., 2018). Berdasarkan potret permasalahan yang terjadi maka 

kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi tentang literasi kesehatan 

mental kepada masyarakat di salah satu kampung wisata di Kota Malang. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan program kegiatan dosen berupa 

penyuluhan tentang psikoedukasi tentang literasi kesehatan fisik dan mental 

diimplementasikan dengan menggunakan metode penyuluhan dan konsultasi lanjutan. Lebih 

jelasnya tertuang dalam tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan. 

Waktu kegiatan 22 Juli 2022 

Materi Literasi kesehatan mental 
Pemateri Dr. Sumi Lestari dan Dr. Martomo Wahyudianto 
Jumlah subyek 19 
Monitoring dan evaluasi Pre-post-test dan feedback 

 

Penyuluhan merupakan suatu kegiatan mengedukasi kepada individu dan kelompok 

memberikan pengetahuan, informasi-informasi dan beragam kemampuan atau skill agar 

menciptakan sikap dan perilaku hidup yang sehat dan normal. Pada hakikatnya penyuluhan 

merupakan suatu aktivitas non-formal dalam rangka mengubah, mengedukasi dan 

menumbuhkan kesadaran pada masyarakat menuju keadaan yang lebih baik (Notoatmodjo, 
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2012). Kegiatan penyuluhan berupa psikoedukasi dilaksanakan di salah satu kampung wisata 

di Kota Malang pada bulan Juli 2022 secara luring atau tatap muka dengan jumlah responden 

19. Metode kegiatan ini dengan cara penyuluhan berupa kegiatan psikoedukasi dan konsultasi 

lanjutan secara private (satu persatu) bagi informan yang ingin berkonsultasi. Sebelum 

dilaksanakannya kegiatan penyuluhan berupa psikoedukasi terlebih dahulu dilakukan 

pemetaan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat setempat dengan melakukan need 

assessment atau analisis kebutuhan untuk memetakan permasalahan dan kebutuhan yang 

ada di masyarakat. Berdasarkan analisis kebutuhan masyarakat setempat membutuhkan 

psikoedukasi tentang literasi kesehatan mental dikarenakan masyarakat masih dihinggapi 

ketakutan dan kekhawatiran tentang situasi wabah yang terjadi. Selain itu sebelum 

dilaksanakan kegiatan psikoedukasi peserta diberikan kuesioner pre-test untuk melihat 

sejauh mana pengetahuan dan kondisi riil yang dihadapi oleh masayarakat, pun setelah 

kegiatan psikoedukasi peserta diberikan kuesioner post-test, kemudian skor pre-post-test 

dilakukan analisis dengan menggunakan SPSS dengan tujuan untuk melihat efek kegiatan 

psikoedukasi berupa penyuluhan tentang literasi kesehatan mental. Berikut uraian hasil need 

assessment di salah satu kampung wisata di Kota Malang. 

Tabel 2. Analisis kebutuhan dengan menggunakan SWOT 

Strength Weakness Opportunities Threats 

Pak Lurah dan Pak RW 
mendukung kegiatan 
psikoedukasi tentang 
literasi kesehatan 
mental sebagai bentuk 
upaya preventif atau 
pencegahan kepada 
masyarakat dan 
memberikan 
pengetahuan kepada 
masyarakat tentang 
pentingnya menjaga 
kesehatan mental. 

Masyarakat 
belum pernah 
diberikan 
psikoedukasi 
tentang literasi 
kesehatan 
mental.  

Terjalinnya kerjasama 
antar instansi 
berimplikasi pada 
keterbukaan dan 
kelancaran akses 
informasi untuk 
menggali 
permasalahan dan 
penerapan program 
psikoedukasi berupa 
literasi kesehatan 
mental. 
 
Masyarakat belum 
memiliki kesadaran 
bahwa kesehatan fisik 
dan mental sama 
pentingnya. 

Implementasi 
penyuluhan 
literasi kesehatan 
mental 
disesuaikan 
dengan jadwal 
peserta karena 
masih banyak 
yang bekerja.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran kegiatan ini melibatkan ibu-ibu di salah satu kampung wisata Kota Malang, 

dengan memberikan penyuluhan dan konsultasi gratis kepada peserta. Berikut identitas 

subyek pengabdian dan foto kegiatan pada tabel 2 di bawah ini.  

Tabel 2. Identitas Subyek 

No Nama Usia Jenis kelamin Pekerjaan 

1 AB 69 Perempuan Pensiunan guru 
2 AC 55 Perempuan Jualan kelontong 
3 AD 40 Perempuan IRT 
4 AE 41 Perempuan Jualan minuman 
5 AF 50 Perempuan Jualan souvenir 
6 AG 35 Perempuan IRT 
7 AH 32 Perempuan IRT 
8 AJ 42 Perempuan Jualan makanan 
9 AI 46 Perempuan Jualan minuman 
10 AK 42 Perempuan Jualan kelontong 
11 AL 43 Perempuan IRT 
12 AM 41 Perempuan IRT 
13 AN 40 Perempuan IRT 
14 AP 37 Perempuan IRT 
15 AQ 39 Perempuan IRT 
16 AR 36 Perempuan Jualan 
17 AS 38 Perempuan Jualan 
18 AT 50 Perempuan Jualan 
19 AW 35 Perempuan Jualan 

 

Berdasarkan deskripsi subyek, kebanyakan informan berprofesi sebagai ibu rumah 

tangga dan berjualan makanan, minuman, souvenir maupun jualan kelontong di rumah 

mereka. Hambatan dalam kegiatan ini peserta yang hadir 100% ibu-ibu, meskipun tim 

berusaha mengadakan kegiatan ini di hari Sabtu, namun bapak-bapak masih bekerja dan 

remaja serta anak-anak masih sekolah. Berikut foto kegiatan penyuluhan berupa psikoedukasi 

literasi kesehatan mental. 
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Gambar 1. Kegiatan penyuluhan di salah satu kampung wisata di Kota Malang 

 

Proses monitoring dan evaluasi yang dilakukan dengan cara pemberian pre-post-test. 

Berdasarkan skor rerata pre-test dan post-test dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan skor 

rata-rata sebelum diberikan penyuluhan dan sesudah diberikan penyuluhan yakni skor pre-

test atau sebelum penyuluhan sebesar 9,68 sedangkan skor post-test atau setelah diberikan 

penyuluhan sebesar 9,79. Artinya bahwa kegiatan penyuluhan yang diberikan memberikan 

impact atau dampak kepada peserta yakni ibu-ibu yang ada di salah satu kampung wisata. 

Selain skor pre-post-test terdapat feedback dari peserta, berdasarkan feedback atau masukan 

secara lisan diantaranya adalah:  

1. Kegiatan sebaiknya berkesinambungan agar memberikan sumbangsih konkrit kepada 

masyarakat. 

2. Masyarakat atau peserta berharap bahwa akan diberikan penyuluhan-penyuluhan lain 

dengan tema masalah-masalah yang sering dihadapi oleh remaja khususnya seperti 

kenakalan remaja, gadget addict pada anak-anak, dan permasalahan-permasalahan 

kesehatan mental lainnya yang berkaitan di usia lansia.  

3. Kegiatan ini ditindaklanjuti dengan menginisiasi kelompok masyarakat berdaya yang 

diluncurkan pada bulan Agustus 2022 di balai RW melibatkan Ketua RW, masyarakat dan 

media untuk meliput kegiatan yakni media kanal 24.  

Terdapat kendala yang dialami selama proses kegiatan penyuluhan yakni sebaran 

informan atau subyek penyuluhan 100% yang hadir adalah ibu-ibu, padahal undangan juga 

ditujukan kepada bapak-bapak dan anak-anak remaja atau karang taruna, namun para bapak 

terkendala masih bekerja dan remaja karang taruna masuk sekolah, meskipun kegiaran 

dilaksanakan di hari sabtu. Berikut ini analisis SWOT pasca implementasi kegiatan pengabdian 

masyarakat berupa penyuluhan tentang literasi kesehatan mental pada tabel 3 di bawah ini.  
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Tabel 3. Analisis SWOT pasca kegiatan penyuluhan 

Strength Weakness Opportunities Threats 

Informan yang 
terlibat dalam 
kegiatan 
penyuluhan 
antusias terlihat 
dengan banyak 
bertanya dan 
beberapa 
masyarakat 
melakukan 
konsultasi pribadi. 

Sasaran penyuluhan 
tidak sesuai dengan 
rencana karena 
sebagian besar 
informan dari ibu-ibu, 
sehingga informasi 
dapat disampaikan 
kepada ibu-ibu 
harusnya melibatkan 
bapak, ibu dan kaum 
remajanya atau 
karang tarunanya.  

Masyarakat menyambut 
baik kegiatan 
penyuluhan literasi 
kesehatan mental 
dengan meminta 
kegiatan serupa 
dilaksanakan kembali 
dengan tema yang 
berbeda seperti 
pendampingan anak 
yang mengalami 
kecanduan gadget dll. 

Implementasi 
penyuluhan 
literasi 
kesehatan 
mental hanya 
menyasar kaum 
ibu-ibu.  

 

Kesehatan merupakan kebutuhan primer bagi semua manusia. Kesehatan tidak hanya 

terbatas pada kesehatan fisik namun juga kesehatan mental. Kesehatan mental menurut 

World Health Organization (WHO) merupakan kondisi sejahtera dari ketiga aspek yakni 

secara fisik, mental, dan sosial atau sering disebut biopsikososial serta kognisi individu dapat 

berfungsi secara normal seperti penilaian terhadap kesejahteraan psikologis, efikasi diri, 

otonomi, mampu menangani stress, produktif, aktualisasi diri dan bermanfaat bagi orang lain 

(World Health Organization, 2014). Urgensi literasi kesehatan mental pada masyarakat adalah 

untuk memberikan pengetahuan dan keyakinan mengenai gangguan-gangguan mental yang 

membantu merekognisi, memanage dan melakukan tindakan preventif. Pengetahuan 

tentang pentingnya kesehatan mental berdampak pada peningkatan pengetahuan umum 

seperti memicu perilaku preventif untuk mencegah gangguan mental, upaya mencari 

pertolongan dan perawatan, mengetahui tentang strategi pertolongan mandiri yang efektif 

untuk masalah yang ringan; serta memiliki skill atau keterampilan pertolongan pertama untuk 

memberikan support kepada orang lain yang mengalami gangguan mental atau berada dalam 

kondisi krisis kesehatan mentalnya (Praharso & Tiliopoulos, 2020). 

Berdasarkan penelitian Handayani, Ayubi, & Anshari (2020) menghasilkan bahwa 

individu yang memiliki literasi kesehatan mental tinggi memiliki kecenderungan untuk 

memanfaatkan pelayanan kesehatan jiwa dibandingkan dengan mereka yang memiliki literasi 

kesehatan mental rendah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Lestari dkk. (2021) 
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berimplikasi pada masyarakat yang memiliki literasi kesehatan mental yang tinggi mencari 

pertolongan dan perawatan yang tepat untuk menyembuhkan dan membantu permasalahan 

yang dihadapinya, namun rendahnya literasi kesehatan mental menyebabkan banyaknya 

masyarakat yang salah mencari pertolongan dan perawatan. Hal ini senada dengan hasil 

penelitian dari Subandi & Utami (1996) menghasilkan bahwa keluarga yang memiliki anggota 

keluarga dengan keluhan gangguan mental upaya yang dilakukan untuk mencari penanganan 

dan bantuan secara informal yakni datang ke dukun atau ahli agama. Temuan ini diperkuat 

oleh Salim (2014) dalam penelitiannya menghasilkan bahwa salah satu upaya pencarian 

pertolongan yang dilakukan masyarakat yang mengalami gangguan mental dengan 

mendatangi ahli agama. Dampak dari tingginya angka penanganan yang bersifat informal 

adalah penundaan pencarian pertolongan formal (Burns, 2014; Uwakwe & Otakpor, 2014; 

Novianty & Hadjam, 2017) dan juga penundaan diketahuinya gangguan dari onset pertama 

kali muncul (Kohn dkk., 2004; Lien dkk.,  2019). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan penyuluhan literasi kesehatan mental berkontribusi positif terhadap 

peningkatan pengetahuan tentang pentingnya menjaga kesehatan mental, pada ibu-ibu di 

salah satu kampung wisata di Kota Malang. Berdasarkan masukan dari peserta kegiatan 

penyuluhan kesehatan mental sebaiknya berkesinambungan dengan memperkaya tema-

tema permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat seperti kenakalan remaja, kecanduan 

gadget pada anak maupun remaja serta permasalahan-permasalahan pada lansia.  Tindak 

lanjut kegiatan pengabdian ini dengan menginisiasi kelompok masyarakat berdaya dimana 

program-programnya bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya menjaga stabilitas kesehatan fisik dan mental. Saran dalam kegiatan 

dapat berkesinambungan untuk tetap memberikan literasi dan mempertahankan serta 

meningkatkan kesehatan mental pada masyarakat dengan memberikan penyuluhan-

penyuluhan dan fasilitas konsultasi gratis.  
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